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Peran Batubara dalam Perekonomian 
Sumatera Selatan (+)

Potensi Dampak Transisi 
Batubara (-)

Komponen Penjelasan

Pajak Berkurangnya pendapatan pemerintah daerah 
(dan negara)

Ekspor Menurunnya nilai ekspor

Tenaga 
kerja

Hilangnya lapangan pekerjaan yang berkaitan 
dengan pertambangan batubara (formal, 
informal, dan induced)

Migrasi Migrasi para pekerja di wilayah tambang 
batubara

Kontribusi % Penjelasan

PDRB 16% Kontribusi nilai tambah dari produksi batubara 
terhadap PDRB Sumsel 2023

Pendapatan 
pemerintah 
provinsi

12% Proporsi DBH Minerba terhadap total 
pendapatan Pemprov Sumsel 2025

Tenaga kerja 2,24
%

Jumlah penduduk bekerja tahun 2024 
sebanyak 4,38 juta orang

Listrik Sumsel memilliki 14 PLTU (1.267 MW) yang 
sedang beroperasi dan 4 PLTU dalam proses 
pembangunan (1.800 MW) dan 4 PLTU masih 
dalam rencana
Sumsel adalah pemasok listrik untuk 
Sumatera 



TRANSFORMASI EKONOMI DALAM RANCANGAN AKHIR RPJPD 

2025-2045 

Hiking Fishing



Rencana Pembentukan Forum Konsultasi Daerah untuk 
PercepatanTransformasi Ekonomi Berdasarkan Ranhir RPJPD Provinsi 
Sumatera Selatan 2025-2045

     Untuk percepatan transformasi ekonomi, Sumatera Selatan akan membentuk forum konsultasi pemangku 
kepentingan yang berdasarkan Ranhir RPJPD Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2045 untuk membantu 
proses transformasi ekonomi dan transisi energi yang berkeadilan. Forum konsultasi pemangku kepentingan ini 
direncanakan terdiri dari kelompok-kelompok kerja yang keanggotaannya berdasarkan rekomendasi lembaga 
dengan unsur pemerintah, akademisi, sertifikat pekerja, NGO/LSM, media dan pengusaha

3.2.3 Isu Strategis Regional
Transformasi Ekonomi dan Transisi Energi Berkeadilan 

� Provinsi Sumatera Selatan masih mengandalkan sumberdaya alam sebagai 
penopang ekonomi dengan sektor unggulan sektor pertanian dan pertambangan

� Perubahan struktur ekonomi terdiri dari sektor primer ke sekunder terlihat 
melambat 

� Transformasi ekonomi menuju hijau dengan penciptaan nilai tambah perlu 
dilakukan 

� Pemerintah Sumatera Selatan perlu mengantisipasi sekaligus mencegah kontraksi 
ekonomi yang mungkin muncul akibat gejolak eksternal

� Perubahan struktur ekonomi dan bauran energi daerah menuju ekonomi hijau 
akan berdampak baik positif maupun negative pada masyarakat Sumatera Selatan 

� Peran serta keseluruhan pihak sebagai aktor pembangunan sangat diperlukan 
dalam membahas dan memebrikan input terkait rencana dan kebijakan 
transformasi ekonomi dan transisi energi daerah 

� Upaya mitigasi yang bisa dilakukan adalah menyediakan forum konsultasi 
pemangku kepentingan untuk membahas isu-isu penting dalam upaya 
transformasi ekonomi Sumatera Selatan



FORUM TRANSISI SRIWIJAYA (SiHijau)

No Tanggal Kegiatan

1 9 Agustus 2023
Partisipasi Forum Dialog Sosial Transisi 
Energi Berkeadilan

2
13-14 September 

2023
Lokakarya Lanjutan Sosial dalam 
Transisi Energi Berkeadilan

3 17-18 Oktober 2023

Pertemuan Forum Konsultasi Daerah 
Sumatera Selatan untuk Transisi Energi 
Berkeadilan

4 15 November 2023

Memberi Input rekomendasi isu 
transisi energi berkeadilan untuk RPJPD 
Provinsi Sumatera Selatan

5
30 Januari-1 

Februari 2024
Pelatihan transisi energi berkeadilan di 
Jogjakarta

6 20-23 Februari 2024
Pertemuan Forum Konsultasi Daerah 
dan Pelatihan Transisi Berkeadilan

7 20 Maret 2024

Pertemuan Anggota Konsorsium IKI JET 
dan Forum Konsultasi Daerah Sumsel 
untuk Transisi energi berkeadilan

8 9 Juli 2024

Pertemuan Forum Konsultasi Daerah 
Sumatera Selatan untuk Transisi Energi 
Berkeadilan

9 10-11 Jul 2024
FGD Pasar Kerja Aktif dan Keterampilan 
terkait Transisi Energi Berkeadilan

10 14-15 Agust 2024
FGD Integrasi Gender dalam RPJMD 
2025-2029

Forum Transisi Sriwijaya (SiHijau)
� Forum ini didirikan untuk mengidentifikasi, memitigasi, mengantisipasi 

dan mengadaptasi terkait transisi energi di Provinsi Sumatera Selatan. 
� Forum ini berfungsi sebagai wadah komunikasi, koordinasi dan konsultasi 

antar pemangku kepentingan dalam rangka mengidentifikasi, memitigasi, 
mengantisipasi dan mengadaptasi terkait transisi energi di Provinsi 
Sumatera Selatan. 

� Keanggotaan froum Transisi Sriwijaya Hijau (Si Hijau) Provinsi Sumatera 
Selatan terdiri dari unsur Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Sertikat 
pekerja/serikat buruh, Pengusaha, Akademisi, Organisasi Masyarakat Sipil 
dan Media Massa

Tugas Forum Transisi Sriwijaya (SiHijau)
� Melakukan kajian, identifikasi dan pemetaan masalah
� Melakukan strategi mitigasi untuk mengantisipasi permasalahan

� Menyerap aspirasi, menjalin komunikasi dan koordinasi antar 
pemangku kepentingan 

� Memberikan rekomendasi kepada penentu kebijakan 
� Melakukan edukasi kepada seluruh elemen masyarakat khususnya 

kelompok rentan 
� Melakukan advokasi dan pendampingan terhadap kelompok rentan yang 

terdampak sosial ekonomi, lingkungan hidup dan ketenagakerjaan 
� Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan transisi 

berkeadilan 
� Menyelenggarakan sosialisasi dan publikasi kegiatan forum 

� Saat ini Forum Transisi Sriwijaya 
(SiHijau) telah tersusun draf AD 
ART 

� Ada 2 (dua) skenario untuk 
Forum Percepatan Transformasi 
Ekonomi :

1. Berdasarkan RPJPD Provinsi 
Sumatera Selatan tahun 
2025-2045 (masih proses 
Evaluasi), SiHijau dapat 
dimasukkan dalam pokja 
sesuai dengan nama jabatan 
dalam organisasi

2. Berdasarkan RUED Provinsi 
Sumatera Selatan 2020-2050, 
SiHijau dapat juga 
dimasukkan ke dalam Forum 
Energi Daerah




